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LAMPIRAN 

 

 

A. Gambaran Umum PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Banjarmasin 

 

1. Sejarah Singkat PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Banjarmasin 

Sejarah berdirinya pada tahun 1946, Bank Negara Indonesia (BNI) 

merupakan bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh pemerintah Indonesia. 

Sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai bagian dari identitas 

perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi digunakan mulai akhir tahun 

1968, dan lebih dikenal sebagai “BNI 46”. 

Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentang 

Perbankan, pada tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI 

dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan 

Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang 

dan 31 Kantor Cabang Pembantu.  

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor 

Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan kurang lebih 1500 outlet 

yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional 

perbankan, Bank Syariah Indonesia tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek 

syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh 

KH.Ma’ruf Amin, semua produk Bank Syariah Indonesia telah melalui pengujian 

dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah. 
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Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha kepada 

PT. Bank Syariah Indonesia. Dan didalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2000 

ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 

2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya 

Bank Syariah Indonesia sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin 

off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang 

kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga 

Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.  

PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Banjarmasin adalah 

perusahaan yang bergerak dibidang jasa perbankan syariah yang didirikan pada 

tanggal 17 November 2008. PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Banjarmasin terletak di Jl. Jend. Ahmad Yani Km. 4 No.385, Kebun Bunga, Kec. 

Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Bangunan PT. Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Banjarmasin terdiri dari tiga lantai, yaitu lantai 

dasar terdiri dari ruangan Consumer sales, ruangan prima nasabah, musholla dan 

toilet. Lantai dua terdiri dari ruangan Branch Manager, ruangan SME Financing, 

Operasional Manager, ruangan Costumer Service dan toilet. Lantai tiga terdiri dari 

ruangan Operasional, ruang General Affair, ruangan Consumer Processing, 

musholla, dapur dan dua toilet. Selain itu terdapat pula satu buah Anjungan Tunai 

Mandiri (ATM) dan satu buah pos penjaga keamanan yang terletak di halaman 

depan kantor. Sekarang PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Banjarmasin 

memiliki dua cabang pembantu yaitu di Sungai Danau dan Batu Licin.  
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2. Visi dan Misi PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Banjarmasin 

a. Visi  

“Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan 

dan kinerja dengan menjalankan bisnis sesuai dengan kaidah sehingga insya Allah 

membawa berkah”. 

b. Misi 

1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli 

pada kelestarian lingkungan. 

2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 

perbankan syariah. 

3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 

4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan 

ibadah. 

5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.  

3. Budaya Kerja PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Banjarmasin 

Budaya kerja PT. Bank Syariah Indonesia  Kantor Cabang Banjarmasin 

adalah sebagai berikut: 

 

a. Amanah 



67 

 

 

Menjalankan tugas dan kewajiban dengan penuh tanggung jawab untuk 

memperoleh hasil yang optimal, professional dalam mejalankan tugas, memegang 

teguh komitmen dan bertanggung jawab, jujur, adil dan dapat dipercaya, serta 

menjadi teladan yang baik bagi lingkungan. 

b. Jama’ah 

Bersinergi dalam menjalankan tugas dan kewajiban, bekerjasama secara 

rasional dan sistematis, saling mengingatkan dengan satuan, bekerjasama dengan 

dalam kepemimpinan yang efektif.  

4. Produk-produk PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Banjarmasin 

Berdasarkan pada bidangnya yaitu yang bergerak pada bidang usaha 

keuangan maka jenis produk yang ditawarkan oleh PT. Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Banjarmasin adalah sebagai berikut: 

a. Produk penghimpun dana  

Dibawah ini adalah beberapa produk penghimpun dana, diantaranya: 

1) Tabungan BNI iB Hasanah 

Tabungan dengan akad mudharabah atau wadiah yang memberikan 

berbagai fasilitas serta kemudahan bagi nasabah perorangan maupun non 

perorangan dalam mata uang rupiah. 

2) Tabungan BNI Bisnis iB Hasanah 

Tabungan dengan akad mudharabah yang dilengkapi dengan informasi 

transaksi dan mutasi rekening yang lebih detail, bagi hasil yang kompetetif, serta 
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berbagai fasilitas e-Banking. BNI Bisnis iB Hasanah dilengkapi dengan Hasanah 

Debit Gold. 

3) Tabungan BNI iB Prima Hasanah 

Tabungan BNI iB Prima Hasanah menggunakan akad mudharabah. 

Tabungan bagi Nasabah “High Networth” dengan bagi hasil kompetetif dan 

manfaat berupa fasilitas transaksi e-Banking, perlindungan asuransi jiwa dan 

fasilitas Executive Lounge bandara yang telah bekerjasam dengan PT. Bank 

Syariah Indonesia. BNI Prima iB Hasanah dilengkapi dengan Zamrud Card. 

4) Tabunganku BNI iB Hasanah 

Tabungan nasional dengan akad wadiah dan setoran awal ringan untuk 

meningkatkan kesadaran menabung masyarakat 

5) Tabungan BNI Tapenas iB Hasanah 

Tabungan dengan akad mudharabah untuk perencanaan masa depan yang 

dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan sistem setoran bulanan. Bermanfaat 

untuk membantu menyiapkan rencana masa depan seperti rencana liburan, ibadah 

umrah, pendidikan ataupun rencana masa depan lainnya. 

6) Tabungan BNI iB Baitullah Hasanah 

Tabungan perencanaan haji maupun umrah yang dikelola berdasarkan 

prinsip syariah dengan akad mudharabah maupun wadiah dengan setoran bebas 

atau bulanan. Bermanfaat sebagai sarana pembayaran biaya penyelenggaraan 

ibadah haji (BPIH) Reguler maupun khusus dengan besar biaya ditentukan oleh 

kementerian agama. Produk ini dilengkapi dengan kartu Haji dan Umrah Indonesia 

yang berfungsi sebagai kartu transaksi belanja maupun penarikan tunai di tanah 
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suci, sehingga mengurangi kebutuhan uang tunai yang harus dibawa. Produk ini 

memiliki produk turunan berupa Tabungan iB Baitullah Anak Hasanah yang 

memberikan manfaat tabungan perencanaan haji maupun umrah untuk anak berusia 

dibawah 17 tahun. 

7) Tabungan Simpel BNI iB Hasanah  

Tabungan dengan akad wadiah untuk siswa berusia dibawah 17 tahun 

dengan persyaratan mudah dan sederhana serta fitur yang menarik untuk 

mendorong budaya menabung sejak dini. 

8) Tabungan BNI iB Dollar Hasanah 

Tabungan dengan akad mudharabah yang memberikan berbagai fasilitas 

serta kemudahan bagi nasabah perorangan dan non-perorangan dalam mata uang 

USD. 

9) Giro BNI iB Hasanah 

Titipan dana dari pihak ketiga yang dikelola dengan akad wadiah yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, 

sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan pemindah bukuan untuk 

menunjang bisnis usaha perorangan maupun non-perorangan. 

10)  Deposito BNI iB Hasanah 

Investasi berjangka yang dikelola dengan akad mudharabah yang 

ditujukan bagi nasabah perorangan dan perusahaan. 

b. Produk penyaluran dana 

Dibawah ini adalah beberapa produk penyaluran dana, diantaranya: 
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1) Pembiayaan BNI Griya iB Hasanah 

Dengan prinsip murabahah (jual beli) merupakan fasilitas pembiayaan 

yang diberikan kepada indvidu untuk membeli, membangun, merenovasi rumah 

(termasuk ruko, rusun, apartemen, dan sejenisnya), dan membeli tanah kavling serta 

rumah indent, dengan sistem angsuran tetap hingga akhir masa pembiayaan 

sehingga memudahkan nasabah mengelola keuangannya. 

2) Pembiayaan BNI Oto iB Hasanah 

Dengan prinsip murabahah merupakan fasilitas pembiayaan yang 

diberikan kepada individu untuk pembelian kendaraan bermotor. 

3) Pembiayaan Rahn Emas iB Hasanah 

Solusi bagi nasabah yang membutuhkan dana cepat dengan sistem 

penjaminan berupa emas baik batangan maupun perhiasan didukung administrasi 

dan proses persetujuan yang cepat dan mudah. Pembiayaan mulai dari Rp. 500 rb 

hingga Rp. 50 Jt. Jangka Waktu Pembiayaan 3,6,9,12 bulan (tidak dapat 

diperpanjang). Adapun tujuan dari pembiayaan ini diantaranya modal usaha atau 

produktif, biaya pendidikan, kesehatan, dll (konsumtif) dan keperluan lainnya. 

Dengan persyaratan berupa Fotokopi KTP, fisik emas. 

4) Pembiayaan Emas iB Hasanah 

Fasilitas pembiayaan untuk kepemilikan emas logam mulia secara 

angsuran tetap setiap bulannya dengan menggunakan akad murabahah. 

 

5) Pembiayaan BNI Multijasa iB Hasanah 
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Fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan kepada masyarakat untuk 

kebutuhan jasa dengan agunan berupa fix asset atau kendaraan bermotor sesuai 

dengan prinsip syariah. 

6) Pembiayaan BNI Multiguna iB Hasanah 

Fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan kepada masyarakat untuk 

membeli kebutuhan konsumtif dengan agunan berupa fix asset sesuai dengan 

prinsip syariah. 

7) Pembiayaan BNI Fleksi iB Hasanah  

Pembiayaan konsumtif bagi pegawai atau karyawan suatu perusahaan atau 

instansi untuk pembelian barang dan jasa sesuai dengan prinsip syariah. 

8) Pembiayaan BNI Cash Collateral Financing iB Hasanah 

Pembiayaan dengan jaminan dana nasabah yang disimpan dalam bentuk 

deposito, tabungan dan giro yang dterbitkan oleh PT. Bank Syariah Indonesia. 

9) Mikro 2 iB Hasanah 

Pembiayaan yang ditujukan untuk pengusaha mikro dengan limit mulai 

dari Rp 5 Juta hingga Rp 50 Juta untuk tujuan pembiayaan pembelian barang modal 

kerja, investasi produktif, serta pembelian barang atau keperluan lainnya yang 

bersifat konsumtif. Jangka Waktu Pembiayaan mulai 6 bulan hingga 36 bulan. 

 

 

10) Rahn Mikro 
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Pembiayaan rahn yang ditujukan untuk modal usaha atau produktif, biaya 

pendidikan, kesehatan, serta keperluan konsumtif lainnya. Jangka Waktu 

Pembiayaan 3,6,9,12 bulan (tidak dapat diperpanjang). 

11) Mikro 3 iB Hasanah 

Pembiayaan yang ditujukan untuk pengusaha mikro dengan limit mulai 

dari Rp 50 Juta hingga Rp 500 Juta untuk tujuan pembiayaan pembelian barang 

modal kerja, investasi produktif, serta pembelian barang atau keperluan lainnya 

yang bersifat konsumtif. 

12) Pembiayaan BNI Wirausaha iB Hasanah 

Fasilitas pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

pembiayaan usaha produktif (modal kerja dan investasi) sesuai prinsip syariah. 

13) Pembiayaan BNI Linkage Program iB Hasanah 

Fasilitas pembiayaan di mana PT. Bank Syariah Indonesia sebagai pemilik 

dana menyalurkan pembiayaan dengan pola executing kepada Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS) seperti BMT, BPRS, KJKS, dan lainnya kemudan disalurkan kepada 

end user (pengusa mikro, kecil, dan menengah syariah). Kerjasama dengan LKS 

dapat dilakukan secara langsung ataupun melalui lembaga pendamping. 

 

 

14) Pembiayaan Usaha Kecil iB Hasanah 

Pembiayaan syariah yang digunakan untuk tujuan produktif (modal kerja 

maupun investasi) kepada pengusaha kecil berdasarkan prinsip-prinsip pembiayaan 

syariah. 
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15) Pembiayaan Usaha Besar iB Hasanah 

Pembiayaan Syariah yang digunakan untuk tujuan produktif (modal kerja 

maupun investasi) kepada pengusaha berbeda hukum skala menengah dan besar 

dalam mata uang rupiah maupun valas. 

16) Pembiayaan BNI Sindikasi iB Hasanah 

Pembiayaan yang diberikan oleh PT. Bank Syariah Indonesia bersama 

dengan perbankan lainnya untuk membiayai suatu proyek atau usaha yang berskala 

sangat besar dengan syarat-syarat dan ketentuan serta dokumen yang berlaku sama 

kepada seluruh peserta sindikasi dan diadministrasikan oleh agen yang sama pula. 

17) Pembiayaan Multifinance BNI iB Hasanah 

Penyaluran pembiayaan langsung dengan pola executing, kepada 

multifinance untuk usahanya dibidang perusahaan pembiayaan sesuai dengan 

prinsip syariah. 

18) Pembiayaan BNI Griya Konstruksi iB Hasanah 

Pembiayaan produktif yang diberikan kepada developer untuk 

membangun perumahan dan fasilitas umum atau sosial serta dilarang digunakan 

untuk pengadaan atau tidak langsung sesuai dengan prinsip syariah. 

19) Anjak piutang iB Hasanah 

Jasa pengalihan penyelesaian piutang baik L/C maupun non L/C dari 

korporasi atau seller kepada PT. Bank Syariah Indonesia yang kemudian menagih 

piutang tersebut kepada issuing bank atau pihak yang berutang (mitra korporat atau 

buyer). Dapat disertai dengan fasilitas pembiayaan jangka pendek kepada corporate 



74 

 

 

(nasabah) yang diperuntukan sebagai talangan atas kebutuhan likuiditas korporat 

senilai tagihan piutang dengan berlandaskan prinsip syariah. 

20) Penjaminan iB Hasanah 

Pembiayaan talangan yang diberikan kepada mitra korporat sehubungan 

dengan penjaminan yang diberikan oleh bank kepada mitra korporat tersebut untuk 

memenuhi kewajibannya kepada korporat. Pada saat mitra korporat tidak dapat 

memenuhi kewajibannya kepada korporat, maka bank memberikan pembiayaan 

talangan kepada mitra korporat yang dibayarkan langsung kepada korporat sesuai 

dengan prinsip syariah. 

21) Pembiayaan Kepada Penyelenggara Haji Khusus iB Hasanah 

Pembiayaan modal kerja yang ditujukan kepada Penyelenggara Ibadah 

Haji Khusus (PIHK) atau Travel Agen untuk modal kerja. 

 

 

STRUKTUR ORGANISASI 

 

A. Struktur organisasi dan Job Description 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan tegas mengenai pola 

hubungan kerja, wewenang serta tanggung jawab dalam organisasi, maka biasanya 

akan disusun dan diatur dalam struktur organisasi pada PT. Bank Syariah Indonesia 

Cabang Banjarmasin dapat dilihat pada gambar berikut. 

Skema 4.1 
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Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Indonesia Cabang 

Banjarmasin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

▪ SME Accont Officer (SAO) 

▪ Consumer Processing Assistant 

▪ Collection Assistant (CA) 

▪ Teller 

▪ Customer Service (CS) 

▪ Administration Assistant (ADA) 

Sumber: Data diperoleh dan diolah dari Bank Syariah Indonesia Cabang 

Banjarmasin, 2019. 

Berdasarkan struktur organisasi tersebut, maka dapat diketahui Job 

Descriptionnya. sebagai berikut: 

1. Branch Manager (BM) 

Kantor pusat 

Recovery & 

Remedial 

Division 

Recovery & 

Remedial 

Head 

SME 

Financing 

Head (SFH) 

General  

Affair Head 

(GAH) 

Operational 

Head (OH) 

Costumer 

Service 

Head (CSH) 

Operational 

Manager 

(OM) 

Costumer 

Processing 

Head (CPS) 

Consumer 

Sales Head 

(CSH) 

Branch Manager (BM) 
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a. Memimpin dan bertanggunggjawab penuh atas seluruh aktifitas 

kantor cabang syariah dan kantor pembantu syariah terutama dalam 

hal meningkatkan kualitas assets dan liabilities, mutu layanan yang 

unggul terhadap nasabah, pengembangan dan pengendalian usaha 

serta pengelolaan biaya administrasi cabang sehingga dapat 

memberikan konstribusi laba yang nyata terhadap BNI. 

b. Bertanggungjawab sepenuhnya untuk membina dan mengembangkan 

kepegawaian kantor cabang syariah dan kantor cabang pembantu 

syariah dalam usaha meningkatkan prestasi dan mutu kerja para 

pegawai. 

c. Bertanggung jawab sepenuhnya atas pelaksanaan fungsi manajemen 

secara optimal melalui pembentukan komite-komite yang melibatkan 

kantor cabang syariah dan kantor cabang pembantu syariah secara 

berkesinambungan sehingga berjalan dan berfungsi secara efektif. 

d. Memimpin dan berperan aktif terhadap perkembangan implementasi 

office channeling produk Bank Syariah Indonesia pada kantor cabang 

konvensional dibawah kelolaannya. 

e. Memimpin dan bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan 

Prinsip Mengenai Nasabah (PMN) Know Your Costumer (KYC) 

sesuai ketentuan yang berlaku di kantor cabang syariah dan kantor 

cabang pembantu syariah. 

2. Operasional Manager (OM) 
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a. Memimpin, membina, mengembangkan dan bertanggung jawab 

penuh atas seluruh aktifitas pelayanan nasabah di kantor cabang 

syariah dengan mengupayakan pelayanan yang optimal sesuai 

prosedur yang berlaku. 

b. Memimpin dan berpartisipasi aktif terhadap unit yang dikelolanya 

dalam memantau dan memastikan bahwa kebaikan atau 

penyempurnaan atas temuan hasil pemeriksaan audit 

(internal/eksternal) telah dilakukan sesuai dengan rencana/saran 

perbaikan/penyempurnaan yang diberikan oleh auditor. 

c. Memastikan brosur dan alat promosi terpasang secara rapi dan 

lengkap, sesuai standar Bank Syariah Indonesia. 

d. Memimpin dan mengelola kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 

produk dana Bank Syariah Indonesia yang dilakukan oleh para 

penyedia dan asisten di unit pelayanan nasabah. 

3. Customer Servies Head (CSH) 

a. Pemberian informasi mengenai produk dana Bank Syariah Indonesia, 

syarat-syarat pembukaan rekening dan melayani pertanyaan nasabah 

mengenai penyelesaian transaksi atau saldo. 

b. Administrasi dan pembagian rekening Koran nasabah secara langsung 

atau lewat kurir/pos. 

c. Administrasi pemberian buku cek/bilyet giro, mengelola formulir dan 

produk/jasa Bank Syariah Indonesia. 

d. Perbaikan/penyempurnaan hasil temuan audit 
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e. Pembuatan laporan ke BI tentang giro wadiah, tabungan mudharabah, 

dan deposito berjangka. 

4. Operational Head (OH) 

a. Mengelola administrasi pembiayaan dan portepel pembiayaan 

b. Memantau proses pemberian pembiayaan 

c. Melakukan percetakan surat keputusan, pembiayaan (SKP) 

d. Mempersiapkan proses penandatanganan SKP 

e. Berperan aktif dalam melaksanakan  program Anti Pencucian Uang 

(APU) dan Pencegahan Pendanaan Terorisme (PPT) di kantor cabang. 

 

5. General Affair Head (GAH) 

a. Mengelola sistem otomatis di kantor cabang dan kantor layanan 

b. Mengelola kebenaran dan sistem transaksi keuangan kantor cabang 

syariah dan cabang pembantu syariah. 

c. Mengelola laporan harian sistem kantor cabang syariah dan cabang 

pembantu syariah. 

d. Mengendalikan transaksi pembukuan kantor cabang syariah dan 

cabang pembantu syariah. 

e. Mengelola laporan kantor cabang syariah. 

f. Membantu penyelesaian temuan SPI maupun BQA. 

g. Berpartisifasi aktif dalam gugus tugas khusus dalam komite yang 

dibentuk oleh pemimpin cabang dan layanan. 

h. Mengelola dokumentasi dan database kepegawaian cabang 
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i. Mengadministrasikan dan mengkomplisasi (menggabungkan dan 

catatan absensi dan cuti pegawai. 

j. Mengadakan koordinasi dalam penyusunan rencana kerja dan 

anggaran kantor cabang. 

6. Sme Financing Head (SFH)  

a. Memasarkan seluruh produk pembiayaan produktif.
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b. Memeriksa kelengkapan dokumen permohonan pembiayaan 

produktif ritel. 

c. Melakukan kegiatan coos selling untuk produk-produk Bank Syariah 

Indonesia lainnya. 

d. Berperan aktif dalam penyelesaian temuan pemeriksaan audit internal 

dan eksternal Bank Syariah Indonesia. 

7. Consumer Processing Head (CPH) 

a. Melakukan analisa pembiayaan (BFM/Analyst Scoring)membuat 

pengusulan dan surat keputusan pembiayaan. 

b. Mengadakan/menghadiri pertemuan dengan nasabah /calon nasabah. 

c. Memantau realisasi program dan rencana kerja pemasaran dana. 

d. Penyelenggaraan administrasi/file kegiatan pemasaran dana. 

e. Recovery and Remedial Division (RRM) 

f. Pemantauan proses penagihan dan pemantauan penyelesaian 

kewajiban pembiayaan. 

g. Pemeriksaan laporan kunjungan setempat/Call Memo hasil penagihan 

pembiayaan. 

h. Berperan aktif dalam penyelesaian temuan pemeriksaan audit internal 

dan eksternal Bank Syariah Indonesia. 

7. Recovery Remedial Head (RRH) 

a. Berperan aktif dalam mendukung/mensuport berjalannya program-

program peningkatan budaya pelayanan (service culture 

enhancement). 
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b. Memimpin dan berperan aktif dalam penyelesaian temuan 

pemeriksaan audit internal dan eksternal Bank Syariah Indonesia. 

8. Teller 

a. Melayani semua jenis transaksi kas/tunai, pemindahan setoran kliring 

dalam rangka 

b. memberikan pelayanan transaksi keuangan terbaik kepada nasabah. 

c. Melayani kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan produk 

jasa/transaksi yang dikelola oleh kantor besar atau pihak ketiga 

lainnya. Laporan transaksi sesuai dengan standar layanan Bank 

Syariah Indonesia. 

d. Memastikan akurasi setiap transaksi. 

9. Administration Assistant (ADA) 

a. Mengelola sistem otomasi di kantor cabang syariah dan cabang 

pembantu syariah. 

b. Mengelola kebenaran dan sistem transaksi keuangan syariah dan 

cabang pembantu. 

c. Mengelola laporan harian sistem kantor cabang syariah dan cabang 

pembantu. 

d. Transportasi dan penyelenggaraan administrasi umum dan 

kearsipan. Produk dan Jasa Bank Syariah Indonesia. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Data Responden  

Nama   : 

Umur   : 

pendidikan  : 

Lama Kerja  : 

Jabatan   : 

Alamat   : 

B. Pertanyaan-pertanyaan 

1. Apa latar belakang adanya produk pembiayaan Griya  iB Hasanah? 

2. Apa saja keunggulan dan kelebihan pembiayaan Griya  iB Hasanah? 

3. Dalam produk Griya  iB Hasanah sektor apa saja yang akan dibiayai oleh 

PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin? 

4. Apa saja syarat dalam pengajuan pembiayaan Griya  iB Hasanah? 

5. Bagaimana proses pengajuan pembiayaan Griya  iB Hasanah? 

6. Akad apa yang digunakan dalam Griya iB Hasanah? 

7. Bagaimana proses dan praktik akad dalam pembiayaan Griya  iB Hasanah? 

8. Bagaimana tindakan PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin jika 

ada nasabah memberikan data  yang tidak benar? 

9. Dalam bentuk apa dan sfesifikasi apa saja agunan yang harus diserahkan 

nasabah kepada PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin? 

10. Apa yang dimaksud dengan nasabah non fixed income (produk Griya iB 

Hasanah)? 
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11. Apakah ada pertimbangan pemberian pembiayaan kepada nasabah non 

fixed income? 

12. Bagaimana alur transaksi pembiayaan Griya  iB Hasanah bagi nasabah non 

fixed income? 

13. Berapa jumlah minimal dan maksimal pembiayaan yang diberikan pihak 

PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin kepada nasabah non 

fixed income? 

14. Berapa jangka waktu pemberian pembiayaan dari pihak PT. Bank Syariah 

Indonesia Cabang Banjarmasin kepada nasabah non fixed income? 

15. Apakah ada biaya-biaya yang harus dibayar nasabah terlebih dahulu untuk 

proses Pembiayaan Griya  iB Hasanah? Jika ada, biaya-biaya apa saja yang 

dibebankan kepada nasabah tersebut?

16. Jika dalam waktu yang telah disepakati di akad, pihak nasabah non fixed 

income tidak dapat membayar angsuran, apa sanksi yang diberikan dan 

solusi apa yang diberikan PT. Bank Syariah Indonesia Cabang 

Banjarmasin kepada nasabah non fixed income?  

17. Bagaimana kemungkinan dan harapan tentang pemberian pembiayaan 

kepada nasabah non fixed income dengan produk Griya  iB Hasanah? 

18. Analisis apa yang diperlukan dalam memberikan pembiayaan Griya iB 

Hasanah bagi nasabah non fixed income? 

19. Berapa lama proses analisis dan berapa lama jangka waktu pemberian 

pembiayaannya? 
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20. Syarat dan ketentuan yang diperlukan dalam pemberian pembiayaan Griya 

iB Hasanah bagi nasabah non fixed income? 

21. Apa saja kriteria yang masuk nasabah non fixed income? 

22. Berapa batasan pendapatan dari usaha nasabah non fixed income yang bisa 

diberikan pembiayaan? 

23. Jika suami dan isteri sama-sama bekerja, bagaimana perlakuannya? 

24. Bagaimana PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin menilai 

kecukupan pendapatan ditinjau dari kemampuan untuk membayar 

angsuran? 

25. Berapa  nominal pembiayaan yang di berikan untuk nasabah non fixed 

income? 

26. Risiko apa saja yang timbul dalam memberikan pembiayaan bagi nasabah 

non fixed income? 

27. Bagaimana cara PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin 

memitigasi risiko yang timbul jika nasabah non fixed income melakukan 

kelalayan dalam pembayaran angsuran? 

28. Jika terdapat nasabah non fixed income yang masuk dalam kategori macet, 

langkah apa saja yang dilakukan PT. Bank Syariah Indonesia Cabang 

Banjarmasni? 

29. Jika salah satu join income suami atau isteri ternyata blacklist bagaimana 

PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasni menyikapinya? 

30. Bagaimana pemantauan yang dilakukan PT. Bank Syariah Indonesia 

Cabang Banjarmasin terhadap nasabah non fixed income? 
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31. Bagaimana perlakuan PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin 

dalam pemberian pembiayaan bagi nasabah non fixed income? 
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Foto Wawancara dengan Manager Operasional PT. Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Banjarmasin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Foto Wawancara dengan Sales Asistent PT. Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Banjarmasin  
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